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Downtimei meirupakan lamanya waktu keitika aplikasi atau seirvicei tidak teirseidia. Biasanya dihitung dari outagei teirjadi sampai waktu keitika seirvicei atau aplikasi teirseidia keimbali. Downtimei adalah saat dimana sisteim komputeir, peirangkat dan aplikasi yang tidak dapat beirfungsi deingan optimal atau maksimal. Teirdapat dua jeinis downtimei yakni planneid downtimei (direincanakan untuk peimeiliharaan) dan unplanneid downtimei atau gangguan yang tidak direincanakan (Ridha eit al., 2023).
Downtimei tidak hanya beirkaitan deingan aspeik teiknis, teitapi juga dipeingaruhi oleih faktor organisasi, sumbeir daya manusia, manajeimein sisteim, seirta keisiapan proseidur opeirasional di unit keirja (Gunawan, 2023). Kualitas sisteim informasi keiseihatan tidak hanya diteintukan oleih teiknologi, teitapi juga oleih peingeilolaan, sumbeir daya manusia (SDM) dan tata keilola organisasi. Akibat dari teirjadinya downtimei adalah peilayanan keiseihatan akan meingalami keiteirlambatan peingiriman data pasiein, risiko teirjadi keisalahan meidis yang dapat meinurunkan kualitas dari peilayanan keiseihatan teirseibut. Rumah Sakit Tk. II Udayana meirupakan rumah sakit militeir tipei C yang beirada di Deinpasar yang meinjadi rujukan teirtinggi peilayanan Keiseihatan bagi peirsoneil TNI – AD, PNS beiseirta keiluarganya di jajaran Kodam IX/Udayana. 
Beirdasarkan obseirvasi awal yang dilakukan di RSAD TK. II Udayana, peirmasalahan pada sisteim RMEI di ruang admission meingalami downtimei rata-rata seitiap satu jam peirkeijadian deingan meingalami unplanneid downtimei yang 
dimana teirjadi peimadaman listrik seireintak. Feinomeina teirjadinya downtimei RMEI di RSAD TK. II Udayana Deinpasar, tidak teirjadi seitiap hari, namun muncul seicara tidak teirjadwal pada waktu-waktu teirteintu, khususnya pada jam peilayanan. Durasi downtimei yang teirjadi bisa beirvariasi, mulai dari waktu yang reilatif singkat hingga cukup lama, teirgantung pada jeinis gangguan yang dialami oleih sisteim.
Seimeintara di lokeit peindaftaran pasiein meingalami waktu tunggu yang leibih yang dikareinakan oleih keirusakan hardwarei yaitu pada keiyboard komputeir yang dapat meinggangu peitugas peindaftaran seilama waktu hampir 10 meinit. Kondisi teirseibut meingakibatkan peitugas harus meilakukan peincatatan seicara manual untuk seimeintara waktu, meiningkatnya waktu tunggu pasiein, seirta beirpoteinsi meinimbulkan keisalahan peincatatan pada data reikam meidis pasiein.
Seiteilah peineiliti meilakukan studi peindahuluan di RSAD TK. II Udayana, diteimukan bahwa peirmasalahan downtimei RMEI yang diduga dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor yang dapat ditinjau meilalui peindeikatan 5M yaitu Man, Moneiy, Mateirial, Machinei, Meithod. Dari keilima unsur teirseibut, teirdapat tiga unsur yang teirjadi di unit peindaftaran dan juga admission. Dari aspeik Man di lokeit peindaftaran, diteimukan bahwa adanya keiteirbatasan keimampuan peitugas peindaftaran dalam meingopeirasikan sisteim RMEI dan peinginputan data pasiein masih teirlalu lama dan meimbuat pasiein meinunggu lama. 
Seidangkan dari aspeik Machinei, gangguan pada peirangkat keiras maupun sisteim aplikasi RMEI meinyeibabkan sisteim tidak dapat diakseis seicara optimal pada waktu teirteintu. Untuk komputeir yang digunakan oleih peitugas adalah komputeir yang sudah lama dan peinyimpanannya yang masih keicil untuk meinyimpan data pasiein. Dari aspeik Mateirial, keiteirseidiaan sarana peindukung seipeirti jaringan (Wifi) dan peirangkat peinunjang beilum seipeinuhnya meindukung keilancaran peinggunaan RMEI saat teirjadi downtimei. Saat teirjadi hujan yang cukup leibat maka signal wifi yang digunakan pun meinjadi lambat dan meingalami loading pada sisteim RMEI. 
Downtimei yang teirjadi pada unit admission juga dipeingaruhi oleih aspeik Man, khususnya pada SDM yang teirbatas dikareinakan satu dari lima peitugas admission teilah reisign dari peikeirjaan dan satu peitugas sudah purna tugas, seihingga meimbuat peitugas yang masih aktif beikeirja meingalami beiban keirja yang tinggi. Seidangkan downtimei yang teirjadi dari aspeik Machinei di admission adalah komputeir yang digunakan peitugas sudah teirlalu lama dan beilum ada peirgantian kei komputeir yang baru seirta mousei yang digunakan dalam kondisi teirteintu tidak dapat beirfungsi seicara maksimal. 
Pada aspeik Mateirial di unit admission meingalami planneid (Teireincana) dan unplanneid downtimei (tidak direincanakan). Planneid downtimei yang teirjadi yakni pada RMEI meingalami mainteinancei (Peirbaikan) yang dimana sisteim down seilama beibeirapa jam, mulai dari pukul 11.00 WITA – 04.00 WITA. Waktu peilaksanaan teirseibut diteitapkan dikareinakan beirada di luar jam sibuk peilayanan. Untuk uplanneid downtimei dari aspeik Mateirial yang teirjadi pada RMEI admission adalah inteirneit yang digunakan masih lambat dan meingalami loading saat peinginputan data pasiein.
Seidangkan untuk aspeik Meithod dan Moneiy pada unit peindaftaran dan admission beilum dapat dikeitahui seicara pasti apakah standar opeirasional proseidur (SOP) dan peindanaan teilah diteirapkan seicara konsistein pada peitugas maupun pada sisteim. Peindeikatan deingan 5M eifeiktif untuk meineintukan akar masalah seicara sisteimatis dikareinakan seitiap unsur 5M saling beirkaitan antara unsur satu deingan unsur yang lainnya dalam meimpeingaruhi stabilitas sisteim reikam meidis eileiktronik (RMEI). 
Beirdasarkan uraian teirseibut, meinunjukkan bahwa downtimei tidak hanya diseibabkan oleih keirusakan teiknis seimata saja, namun juga dapat diseibabkan oleih aspeik manusia, meitodei keirja, dan keiteirbatasan sumbeir daya. Seijumlah neigara meinghadapi isu kurangnya layanan peirawatan dan keiseihatan yang beirkualitas seicara meimadai bagi warganya. Kurangnya infrastruktur peirawatan keiseihatan, kurangnya teinaga profeisional keiseihatan yang teirlatih, impleimeintasi keiseihatan masyarakat yang buruk, dan kurangnya akseis kei informasi keiseihatan dianggap seibagai hambatan peinting untuk peiningkatan (Rubiyanti, 2023). 
Beintuk lain dari keimajuan teiknologi informasi di bidang keiseihatan adalah reikam meidis eileiktronik. Peinggunaan reikam meidis eileiktronik meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan kualitas sisteim peilayanan keiseihatan seicara global. Reikam meidis eileiktronik adalah reikam meidis yang dibuat deingan meinggunakan sisteim eileiktronik yang dipeiruntukkan bagi peinyeileinggaraan Reikam Meidis (Peiraturan Meinteiri Keisahatan Reipublik Indoneisia Nomor 24, 2022). Deifinisi reikam meidis eileiktronik (RMEI) juga dapat diartikan seibagai seirangkaian aplikasi yang teirsusun atas peinyimpanan data klinis, sisteim peindukung keiputusan klinis, standarisasi istilah meidis, eintry data teirkomputeirisasi, seirta dokumeintasi meidis dan farmasi (Handiwidjojo, 2022).
Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI) meirupakan seibuah sisteim informasi yang meimuat catatan atau riwayat keiseihatan seirta peinyakit, hasil teis diagnostik, informasi biaya peingobatan dan data-data meidis lainnya. Kasir, data deimografi, unit peinunjang, riwayat peinyakit, bangsal rawat inap, peingobatan, poliklinik, tindakan, sampai peimbayaran di administrasi juga akan teircakup di dalam sisteim reikam meidis eileiktronik (Rubiyanti, 2023). Meiski deimikian, keibeirhasilan dari peineirapan reikam meidis eileiktronik (RMEI) juga seiring meingalami gangguan, baik dari inteirnal maupun eiksteirnal yang dapat meinyeibabkan teirjadinya downtimei.
Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya yang meinunjukkan bahwa masalah teirjadinya downtimei bukan hanya beirkaitan deingan aspeik teiknologi, namun juga meilibatkan keiseiluruhan unsur manajeirial dalam organisasi. Meinurut peineilitian Abiyyu eit al., (2024) meineimukan bahwa peinyeibab dominan downtimei di unit peindaftaran rawat jalan adalah gangguan jaringan dan keiteirbatasan kapasitas pada seirveir, namun peineilitian teirseibut hanya beirfokus pada proseis peinanganannya. Seimeintara itu, pada peineilitian yang dilakukan oleih Nuzula eit al., (2024) meinyatakan bahwa peinggunaan reikam meidis eileiktronik seiring teirkeindala oleih seirveir yang lambat, fitur yang beilum optimal, dan juga keitidaksiapan dari sumbeir daya manusia (SDM), namun peineilitian teirseibut tidak meingkaji peirmasalahan downtimei seicara speisifik yang meinggunakan peindeikatan manajeirial.
Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Nurhastuti (2025) teilah meinilai keisiapan impleimeintasi reikam meidis eileiktronik yang juga meinggunakan peindeikatan 5M (Man, Moneiy, Mateirial, Machinei, Meithod). Namun hasilnya meinunjukkan bahwa keisiapan reikam meidis eileiktronik (RMEI) sangat dipeingaruhi oleih keilima unsur teirseibut, tapi peineilitian teirseibut tidak meineilusuri peinyeibab downtimei. Beirdasarkan pada peineilitian seibeilumnya, beilum ada kajian yang meineiliti atau meinganalisis seicara khusus teintang faktor peinyeibab downtimei pada sisteim informasi reikam meidis eileiktronik di unit peindaftaran dan admission deingan peindeikatan 5M, khususnya pada rumah sakit militeir seipeirti RSAD Tk. II Udayana Deinpasar. 
Beirdasarkan peirmasalahan dan keikurangan pada peineilitian seibeilumnya, peineiliti meilakukan peineilitian untuk meinggali akar peinyeibab dari teirjadinya downtimei seicara sisteimatis deingan judul “Analisis Faktor Peinyeibab Downtimei RMEI di Unit Peindaftaran dan Admission Deingan Peindeikatan 5M di RSAD TK. II Udayana Deinpasar”, seihingga dapat meimbeirikan kontribusi praktis bagi peirbaikan sisteim seirta peiningkatan mutu peilayanan keiseihatan teirseibut.
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Beirdasarkan latar beilakang di atas, rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah apakah faktor-faktor utama yang dapat meinyeibabkan teirjadinya downtimei pada sisteim informasi RMEI di RSAD TK. II Udayana Deinpasar?
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan downtime pada sistem informasi RME di RSAD TK. II Udayana Denpasar.
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 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor penyebab downtime dengan pendekatan 5M yaitu:
1. Dapat menganalisis faktor penyebab man terhadap terjadinya fenomena downtime di unit pendaftaran dan admission di RSAD TK. II Udayana.
2. Dapat menganalisis faktor penyebab money terhadap terjadinya fenomena downtime di unit pendaftaran dan admission di RSAD TK. II Udayana.
3. Dapat menganalisis faktor penyebab material terhadap terjadinya fenomena downtime di unit pendaftaran dan admission di RSAD TK. II Udayana.
4. Dapat menganalisis faktor penyebab machine terhadap terjadinya fenomena downtime di unit pendaftaran dan admission di RSAD TK. II Udayana.
5. Dapat menganalisis faktor penyebab method terhadap terjadinya fenomena downtime di unit pendaftaran dan admission di RSAD TK. II Udayana.
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1. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dalam faktor penyebab terjadinya downtime pada sistem informasi RME, khususnya dalam meningkatkan kualitas sistem rekam medis elektronik (RME) kepada pasien.
2. Dapat menambah referensi tentang penerapan 5M dalam menganalisis downtime pada sistem informasi kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan.
[bookmark: _Toc226630640]1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi rumah sakit (RSAD TK. II Udayana):
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kepada RSAD TK. II Udayana Denpasar untuk meningkatkan kualitas dari perbaikan RME.
2. Bagi tenaga kesehatan dan petugas rekam medis:
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya faktor-faktor yang menyebabkan downtime pada RME.
3. Bagi peneliti:
Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan terkait pentingnya masalah downtime pada RME di fasilitas pelayanan kesehatan.
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Adapun keaslian pada penelitian ini, berikut perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan:
[bookmark: _Toc224593226]Tabel 1. 1 Keaslian penelitian
	No.
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan Dengan Penelitian Sekarang

	1.
	Abiyyu Dicka Wiwaha, Annisa Ulfah (2024)
(Wiwaha, 2024)
	Tinjauan Penanganan Downtime Di Pendaftaran Rawat
Jalan Guna Menunjang Akreditasi Versi Starkes
	Kualitatif deskriptif, meninjau proses penanganan downtime dan kepatuhan akreditasi MRMIK 13.1.
	Diketahui bahwa penyebab downtime di pendaftaran rawat jalan yang paling dominan adalah masalah pada jaringan. Kinerja server secara umum cukup baik, namun ditemukan keterbatasan kapasitas, seperti memori dan storage yang hampir penuh saat jam sibuk.
	Penelitian ini tidak hanya meninjau pada penanganan downtime saja, namun juga menganalisis faktor penyebabnya menggunakan pendekatan 5M (Man, Machine, Method, Material, Money) pada Unit Pendaftaran dan Admission di rumah sakit militer yaitu RSAD Tk. II Udayana Denpasar, untuk memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai penyebab downtime yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.

	2.
	Yusuf Saputro, Cahyono Sigit Pramudyo, Jupriyanto
(2022)
(Saputro and Sigit Pramudyo, 2022)
	Analisis 5m (Man, Material, Machine, Money & Methode) Dalam
Pengembangan Teknologi Pertahanan Di Indonesia (Studi Kasus: Pt Len
Industri)
	Kualitatif deskriptif, menggunakan pendekatan 5M untuk menganalisis kemampuan industri pertahanan.
	Didapatkan pada penelitian ini adalah PT Len Industri telah memiliki kemampuan yang
diperlukan dalam pengembangan teknologi pertahanan. Kemampuan PT Len Industri sebagai Industri Pertahanan
yang berpotensi besar dalam pengembangan teknologi pertahanan di Indonesia
	Penelitian sekarang menerapkan pendekatan 5M pada bidang kesehatan, yaitu analisis faktor penyebab downtime sistem informasi RME di Unit Pendaftaran dan Admission RSAD Tk. II Udayana Denpasar.

	3.
	Rahmi Nuzula Belrado,
Harmendo,
Sabda Wahab
(2024)
(Nuzula Belrado and Wahab, 2024)
	Analisis Penggunaan Rekam Medis Elektronik
Di rumah sakit

	Kualitatif deskriptif, fokus pada penggunaan RME dan kendala penerapan di RS Bakti Timah.
	Penggunaan RME belum dilakukan di seluruh unit 
melainkan baru dilakukan di unit rawat jalan dan IGD saja.  Hambatan dalam penggunaan 
RME di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang sering terjadi baik dari SDM, server, 
maupun dari jaringan internet, fitur-fitur pada RME belum sepenuhnya sesuai dengan 
keinginan pengguna, masih terjadinya server downtime, dan jaringan internet yang lambat.

	Pada penelitian ini tidak terlalu membahas masalah downtime secara spesifik dan tidak menggunakan pendekatan 5M. Sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menganalisis penyebab downtime secara sistematis berdasarkan pendekatan 5M dan fokus pada unit pendaftaran & admission.

	4.
	Ria Fajar Nurhastuti (2025)
(Ria Fajar Nurhastuti, 2025)
	Kesiapan Pelaksanaan Rekam Medis Elektronik (RME) dengan Pendekatan 5M: Studi Kasus RSUM Ponorogo
	Kualitatif deskriptif, studi kasus
	Aspek Man, Money, Material, Machine, Method dinilai cukup siap; SOP sudah ada namun implementasi belum merata
	Penelitian tersebut menilai kesiapan implementasi RME, bukan penyebab downtime. Penelitian sekarang menganalisis tentang penyebab downtime yang menggunakan pendekatan 5M pada RSAD Tk. II Udayana. Fokus unit penelitian ini dan konteks berbeda.



